
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Sistem Penggantian Filter Air Otomatis Pada Akuarium Berbasis 

PLC (Programmable Logic Control) berhasil dibuat menggunakan Sensor 

Cahaya LDR sebagai input PLC sebagai kontrol utama. Karena alat 

penggantian filter air akuarium yaitu sensor cahaya LDR berhasil mengirim 

sinyalnya ke PLC,  

sehingga bekerja sesuai Diagram Ladder Pemrograman. bila filter air kotor, 

maka sensor cahaya LDR akan mengirim sinyal input ke PLC, dan sekaligus 

menonaktifkan sirklus pompa air, lalu PLC akan mengirim sinyal output 

kepada motor DC untuk menggantikan filter yang kotor dengan yang bersih, 

motor DC bergerak diberhentikan di setiap titik limit switch. 

 

5.2. Saran 

 Dalam pembuatan Sistem Filter Air Otomatis Pada Akuarium 

Berbasis PLC (Programmable Logic Control), peneliti menyadari masih 

banyak kekurangan dan kelemahan yang ada pada alat penggantian filter air 

akuarium tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan komponen untuk mengganti filter air pada akuarium, terutama 

pada penggerak alat masih menggunakan motor DC untuk memindahkan 

filter bersih dan filter kotor, peneliti menyarankan agar yang ingin 



 
 

 
 

membuat penelitian yang bertema sama, agar mengganti motor DC 

menjadi pneumatik yang khusus untuk penggerak alat.  

2. Filter air yang digunakan oleh peneliti masih bisa diganti dengan filter 

yang lebih efesien lagi. 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


